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ABSTRAK 

 

Mhd. Arya Dhaifullah. 2023. Sistem Informasi Klarifikasi Kawasan Hutan dan 
Peta Indikatif Penghentian Pemberian Izin Baru (PIPPIB) Berbasis Web
Tugas Akhir. Padang. Program Studi Pendidikan Teknik Informatika, 
Departemen Teknik Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Padang. 

 

Pengelolaan hutan di Indonesia, termasuk wilayah Sumatera Barat, sangat 
penting untuk kelestarian jasa ekosistem dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 
Meskipun luas hutan Indonesia mencapai 888.950 km2, kebutuhan lahan di sektor 
lain menyebabkan penurunan luas hutan setiap tahunnya. Dalam konteks ini, 
Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat menghadapi tantangan dalam 
mengklarifikasi kawasan hutan secara efektif. Penggunaan teknologi informasi, 
terutama sistem informasi berbasis web, menjadi solusi yang tepat untuk 
mempercepat dan mempermudah pelayanan administrasi masyarakat dalam 
mengurus perizinan Peta Indikatif Penghentian Pemberian Izin Baru (PIPPIB). 
Sistem ini dirancang dengan metode Prototype yang mencakup Listen to 
Customer, Build and Revise Mock-up, Customer Test Drives Mock-up dan 
pemodelan Unified Medeling Langueage (UML) kemudian diimplementasikan 
menggunakan pemrograman web dan basis data menggunakan PHP MySQL 
dengan framework CodeIgneter. Black Box Testing digunakan sebagai pengujian 
fungsional sistem. Hasil penelitian ini adalah telah dikembangkannya sistem 
informasi klarifikasi kawasan hutan di tingkat provinsi yang di beri nama 

gan hasil rata-rata pengujian Performance Score sebesar 89,66% 
(Sangat Baik) dan Structure Score sebesar 90,66% (Sangat Baik).  

 

Kata kunci : Klarifikasi Hutan, Peta Indikatif, Kawasan Hutan, Metode Prototype. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

   Hutan Indonesia meliputi wilayah yang cukup luas, setengah dari 

luas daratan Indonesia. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2020) menyatakan bahwa luas hutan Indonesia terus berkurang setiap 

tahunnya karena kebutuhan lahan di sektor lain. Dalam konteks ini, 

pengelolaan hutan memegang peranan penting dalam menentukan 

kelestarian jasa ekosistem hutan dalam mendukung kesejahteraan manusia 

dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  (Jainal Muttaqin et al., 

2021). 

   Menurut (Taufik & Engineering, 2022) Indonesia memiliki luas 

hutan 888.950 km2 yakni, 46,6% dari luas wilayah Indonesia merupakan 

wilayah yang sangat luas yang dikuasai negara berkembang. Secara global, 

luas hutan Indonesia adalah 3,47% dari luas hutan dunia.  Sedangkan 

wilayah Sumatera Barat memiliki luas kawasan hutan 22.868,83 km2, 

sekitar 15.212,6 km2  jadi kewenangan provinsi. 

   Pengelolaan wilayah hutan di wilayah Sumatra Barat dikelola oleh 

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat. Namun saat ini masih terdapat 

beberapa kendala dalam pengelolaan kawasan hutan di Sumatera Barat. 

Peta Indikatif Penghentian Pemberian Izin Baru (PIPPIB) adalah sistem 

pengelolaan dan pemantauan data izin industri di sekitar kawasan hutan. 

Sistem ini berfungsi sebagai database yang menyimpan, mengelola dan 
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memantau informasi perizinan, penegakan hukum dan kegiatan industri 

yang terkait dengan pengelolaan hutan. Total luas wilayah kehutanan yang 

dinaungi oleh Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat sejumlah 

2.284.141,52 Ha. Rincian berdasarkan kabupaten sebagai berikut. 

Tabel 1. Tabel Luas kawasan Hutan 

No Kabupaten Luas Kawasan Hutan 
(Ha) 

1.  Kab. Agam  67.442,86 Ha 
2.  Kab. Dhamasraya 85.806,86 Ha 
3.  Kepulauan Mentawai 491.825,51 Ha 
4.  Kota Padang 38.263,96 Ha 
5.  Kota Padang Panjang 245,39 Ha 
6.  Kota Pariaman 5,70 Ha 
7.  Kota Payakumbuh 270,70 Ha 
8.  Kota Sawahlunto  8.885,66 Ha 
9.  Kota Solok 1.182,02 Ha 
10.  Lima Puluh Kota  172.323,57 Ha 
11.  Padang Pariaman  28.564,46 Ha 
12.  Pasaman  264.072,34 Ha 
13.  Pasaman Barat 103.719,26 Ha 
14.  Pesisir Selatan 382.228,62 Ha 
15.  Sijunjung 172.669,97 Ha 
16.  Solok 190.136,87 Ha 
17.  Solok Selatan 228.212,96 Ha 
18.  Kab. Tanah Datar 48.275,81 Ha 

(Sumber: Kantor Dinas Kehutanan Sumatera Barat) 

Tantangan pengelolaan data dalam konteks hutan di Provinsi 

Sumatera Barat masih memiliki sejumlah permasalahan. Meskipun 

Microsoft Excel telah digunakan selama beberapa dekade, kegunaannya 

terbatas pada jaringan lokal dan menengah, mengakibatkan keterbatasan 

dalam ketersediaan informasi dan koordinasi antar pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam pengelolaan hutan. Meskipun langkah-langkah 

pemantauan dan pengendalian telah diterapkan oleh pemerintah 
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kabupaten, masih ada tantangan dalam mengklarifikasi kawasan hutan 

secara efektif. Pentingnya mengidentifikasi dan melindungi hutan yang 

bernilai ekologis dan beragam tidak dapat diabaikan.  

Selain itu, Provinsi Sumatera Barat memiliki luas wilayah hutan 

yang signifikan dengan beragam ekosistem, termasuk hutan alam, hutan 

produksi, dan kawasan konservasi. Namun, rendahnya pemahaman tentang 

manfaat dan potensi penggunaan sistem informasi berbasis web dalam 

pengelolaan hutan telah menyebabkan tingkat penerimaan dan partisipasi 

masyarakat yang rendah. Hal ini diperparah oleh keterbatasan akses 

terhadap teknologi di beberapa daerah terpencil di provinsi ini, yang 

menghambat pengembangan solusi yang lebih efektif dalam pemantauan 

dan perlindungan hutan.  

Dalam konteks ini, Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat 

memainkan peran penting sebagai penyedia layanan administrasi 

masyarakat terkait pengelolaan hutan, termasuk perizinan pembangunan 

dan pelayanan administratif lainnya. Namun, ada tantangan dalam hal 

perizinan dan pelayanan administratif yang masih memerlukan kehadiran 

fisik, sehingga membatasi efisiensi dan keterjangkauan layanan tersebut. 

Melalui kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dan 

peningkatan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih luas, ada potensi 

besar untuk mengatasi kendala ini dan memajukan pengelolaan hutan di 

Provinsi Sumatera Barat secara berkelanjutan. 
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Data survey yang di dapatkan setelah melakukan wawancara yang 

di lakukan dengan staff pelayanan dinas kehutanan Provinsi Sumatera 

Barat selaku narasumber pada hari Selasa, 25 Oktober 2022 pukul 14.00 

WIB, di Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan permasalahan yang dihadapi dinas kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat masih menggunakan sistem manual masyarakat harus 

datang ke kantor untuk mengurus surat perizinan PIPPIB kemudian harus 

menunggu persetujuan dari pihak dinas untuk melakukan peninjauan ke 

lapangan. Sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan 

peninjauan dan pengurusan surat perizinan.. 

Sistem pelayanan bisa dijadikan solusi dalam melayani 

administrasi masyarakat dalam jumlah banyak dan tentu lebih cepat, 

dikarenakan layanan ini diproses oleh sistem. Sistem pelayanan ini 

menggunakan salah satu framework yaitu CodeIgniter menjadi sebuah 

framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk 

membangun website dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat 

mempercepat pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web. Sistem 

ini bisa diakses online oleh masyarakat sehingga masyarakat tidak perlu  

datang langsung ke kantor dinas dan menunggu pembuatan surat 

dikarenakan sistem ini memberikan pemberitahuan kepada pemohon jika 

suratnya sudah terselesaikan. Sistem ini dibuat sebagai upaya untuk 

mengedukasi masyarakat untuk lebih peka terhadap teknologi dan 
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menambah wawasan masyarakat kalau teknologi tidak terbatas hanya 

disosial media saja. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan diantaranya :  

1. Masih ada keterbatasan dalam pengelolaan data yang menggunakan 

Microsoft Excel karena lebih berfokus pada penggunaan lokal dan 

jaringan menengah . 

2. Kurang maksimalnya pengelolaan wilayah hutan di Sumatera Barat. 

Pengelolaan wilayah hutan di Provinsi Sumatera Barat belum mencapai 

tingkat optimal, yang mungkin mencakup pengawasan, perizinan, atau 

konservasi. 

3. Sistem administrasi yang masih manual mengharuskan masyarakat 

untuk mengunjungi kantor fisik untuk mengurus berkas dan 

persetujuan, yang mungkin menghambat efisiensi dan aksesibilitas 

pelayanan. 

4. Rendahnya tingkat keingintahuan masyarakat dalam menggunakan 

teknologi. Tingkat keingintahuan masyarakat terhadap teknologi, 

khususnya dalam pengelolaan hutan, masih rendah, yang dapat 

menghambat adopsi solusi berbasis teknologi. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis membatasi ruang lingkup pembahasan agar rancangan aplikasi ini 

tidak mengambang, adapun ruang lingkup pembahasan sebagai berikut : 

1. Kurangnya optimalisasi pengelolaan wilayah hutan di Sumatra Barat 

mengakibatkan klarifikasi kawasan hutan yang kurang akurat dan tidak 

efektif dalam mengidentifikasi dan melindungi hutan yang memiliki 

nilai ekologis dan keanekaragaman hayati yang tinggi.  

2. Sistem administrasi yang masih manual dalam pengurusan surat-surat 

tanah dan perizinan, termasuk PIPPIB, yang membutuhkan kehadiran 

fisik masyarakat di kantor dinas dan memakan waktu yang lama..  

3. Rendahnya tingkat keingintahuan masyarakat terhadap penggunaan 

teknologi informasi menyebabkan kurangnya pemahaman dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan melalui sistem 

informasi berbasis web.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan 

batasan masalah, Maka dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah merancang Sistem Informasi Klarifikasi Kawasan Hutan 

dan PIPPIB Berbasis Web? 

2. Bagaimana merancang sistem administrasi online yang efisien dan 

terintegrasi dalam pengurusan surat-surat tanah dan perizinan, termasuk 

PIPPIB, sehingga mengurangi ketergantungan pada kehadiran fisik 



7 

 

 

 

 

masyarakat di kantor dinas dan mempercepat proses pengurusan surat 

perizinan? 

3. Bagaimana mengintegrasikan penggunaan teknologi informasi seperti 

sistem informasi berbasis web, untuk pengelolaan kawasan hutan dan 

mempercepat pengumpulan data yang diperlukan untuk pengelolaan 

hutan yang efektif? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di peroleh, maka tugas 

akhir ini diharapkan mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Meningkatkan efektivitas pengelolaan wilayah hutan di Sumatra Barat 

dengan mengidentifikasi solusi yang dapat mengoptimalkan klarifikasi 

kawasan hutan. 

2. Mengembangkan sistem administrasi yang lebih efisien dan aksesibel 

dalam pengurusan surat-surat tanah dan perizinan, termasuk PIPPIB, 

dengan mengintegrasikan teknologi informasi, sehingga mengurangi 

kebutuhan akan kehadiran fisik masyarakat di kantor dinas dan 

mempercepat proses administratif. 

3. Meningkatkan tingkat keingintahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan kawasan 

hutan melalui sistem informasi berbasis web, serta mendorong 

partisipasi aktif mereka dalam pengelolaan dan perlindungan hutan di 

Sumatra Barat. 



8 

 

 

 

 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Berdasarkan tujuan tugas akhir yang hendak dicapai, maka tugas 

akhir ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 

1) Memberikan sumbangan pemikiran pada pelayanan umum 

masyarakat Provinsi Sumatra Barat. 

2) Memberikan sumbangan ilmiah dalam membuat sistem pelayanan 

umum administrasi masyarakat Provinsi Sumatra Barat berbasis 

web menggunakan framework CodeIgneter. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Dinas Provinsi Sumatra Barat 

Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mempermudah dan meningkatkan kinerja pemerintah dinas 

Provinsi Sumatra Barat. 

2) Bagi Masyarakat Provinsi Sumatra Barat 

Aplikasi ini dapat memberikan bagi masyarakat dalam 

mengurus surat-surat dan PIPPIB. 

3) Bagi Penulis 

Sebagai Sarana untuk menerapkan pengetahuan selama 

menempuh studi, khususnya di dalam perancangan sistem, basis 

data dan pemrograman. 
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4) Bagi Pembaca 

Aplikasi ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dalam 

pengembangan ilmu komputer terutama di bidang teknologi 

informasi. 


